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Membiasakan Kerja Bersama Indonesia - Jepang

Jepang rupanya agak bingung menghadapi Indonesia yang bertumbuh cepat.
Hubungan Indonesia - Jepang sepertinya hubungan antara pemuda yang tumbuh
dari anak kecil dan orang dewasa yang bingung menghadapinya. Pemuda sibuk
hanya untuk memikirkan tentang dirinya sendiri untuk menjadi orang dewasa.
Sedangkan, orang dewasa merasa seolah-olah budinya dibalas dendam.

Hubungan Indonesia - Jepang sering disebut bukan lagi hubungan antara yang
memberi bantuan dan yang diberi bantuan. Itu sudah menjadi hubungan
kemitraan setara dengan mengembangkan perdagangan dan invesitasi. Namun
demikian, Jepang masih sering melihat Indonesia dari atas ke bawah, dan
Indonesia tetap memanfaatkan rasa ketergantungan terhadap Jepang.

Untuk mengatasi ini, kita perlu memperbanyak kesempatan melakukan
bersama-sama (orang) Indonesia dan (orang) Jepang, dan membagi
pengalamannya bersama-sama. Semoga Simposium ini menjadi salah satu
langkah awal agar kerja bersama itu menjadi hal yang biasa masa akan datang.
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Untuk pertumbuhan bersama Indonesia dan Jepang:
Kontribusi Jepang untuk meningkatkan produktivitas dan nilai tambah
di dalam industri pengolahan Indonesia

Seiichi OTA

1. Bagaimana reaksi Indonesia terhadap industrialisasi dan pertumbuhan tinggi?

1) Jika mengutamakan efisiensi dan produktivitas, sering terjadilah penurunan rasa
kemanusiaan akibat dari pembagian kerja yang ketat dan pengaturan dengan
angka-angka, maka justru motivasi kerja bisa menurun. Oleh karena itu, Jepang
mencoba mengatasinya secara trial and error dengan aktivitas kelompok kecil
seperti 5R, TQC, dan TPM, serta acara budaya dan olahraga. Apakah Indonesia
dapat melahirkan suatu sistem produksi dengan produktivitas tinggi sekaligus
cukup manusiawi?

2) Dalam era pertumbuhan tinggi dulu di Jepang, pencemaran dan polusi
lingkungan hidup pun berlangsung. Akibatnya, Jepang membutuhkan upaya
berat dan sulit untuk mengatasi masalah lingkungan hidup. Apakah
pertumbuhan tinggi tanpa polusi lingkungan hidup a la Indonesia dapat
terwujud?

3) Pertumbuhan tinggi di Jepang mengakibatkan stagnasi aktivitas pertanian,
perhutanan dan perikanan serta depopulasi di daerah, penurunan tingkat
swasembada pangan, dan kehilangan budaya lokal. Apakah Indonesia bisa tetap
mempertahankan kedaerahannya dengan kekayaan budaya lokal?

2. Apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah industri pengolahan
Indonesia?

1) Apakah bisa mendukung start-up wirausaha muda? Jika ada suatu sistem yang
dapat dimanfaatkan oleh wirausaha muda Indonesia dan Jepang untuk
bekerjasama menciptakan bisnis baru, mungkin saja produk luar biasa dengan
nilai tambah tinggi atau konsep sangat baru dapat muncul.

2) Apakah bisa perusahaan Indonesia memiliki bagian riset dan menghasilkan
produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi?

3. Bukankah lingkungan pengembangan diri dan belajar sendiri di dalam industrialisasi
sangat terbatas? Karena penyediaan buku spesialis, majalah spesifik, atau buku
petunjuk sangat minim, orang Indonesia sulit meningkatkan pengetahuan spesifik dan
kemampuan teknik dalam pekerjaan sehari-hari.

4. Dalam proses pertumbuhan tinggi di Indonesia masa depan, apakah bisa
memanfaatkan generasi tua orang Jepang yang berpengalaman pada semua proses
pertumbuhan tinggi dulu di Jepang? Kiranya mereka dapat dimanfaatkan minimum
selama lima tahun lagi dan berkontribusi untuk bagian awal era pertumbuhan tinggi di
Indonesia.

Catatan:

Pertumbuhan Tinggi adalah pertumbuhan suatu Negara pada era dimana pertumbuhan
ekonominya meningkat sangat tinggi dalam proses menjadi Negara maju.
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Suatu Pikiran lewat Kajian Kerjasama
antara Indonesia (BPPT) dan Jepang (Bridgestone)

Norie WATANABE

Aliansi Internasional: Poin-Poin Kajian Bersama

¢ Komunikasi Face to Face
0 Pembagian/Sharing Tujuan dan Informasi
0 Saling Memahami Budaya dan Lingkungan
o Akselerasi Riset dengan Pemanfaatan Dana Publik seperti Proyek NEDO
0 Penyediaan Sarana Prasarana
0 Dukungan Aktivitas dengan Biaya Perjalanan dll.
e Kekuatan tercipta dengan upaya yang berlanjut terus
0 Perlu melanjutkan Studi Bio Nabati yang lama secara mantap dan sabar

Tantangan

o Aliansi Internasional (Manajemen, Koordinator, Kajian). Pengembangan Penliti
Penurus
0 Harapan Besar untuk Peneliti Muda Jepang dan Peneliti Indonesia yang
pernah belajar di Jepang
0 Perlu Lanjutan Dukungan oleh Dana Publik



